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ABSTRAK

PERBANDINGAN TINGKAT RISIKO KEUANGAN BANK PERKREDITAN
RAKYAT KONVENSIONAL DAN BPR SYARIAH 2006-2008

Bank merupakan lembaga keuangan yang kegiatannya menghimpun dana
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lain. Tujuan dari usaha
perbankan yaitu untuk memperoleh keuntungan. Tingkat kemampuan bank
dalam mendapatkan keuntungan salah satunya diukur dengan Return On Asset
(ROA), kegiatan usaha bank tidak lepas dari risiko-risiko keuangan yang
dihadapi. Risiko itu meliputi, risiko likuiditas yang salah satunya dapat diukur
dengan rasio LDR, risiko permodalan yang dapat diukur dengan rasio CAR dan
risiko kebangkrutan suatu perusahaan juga dapat diprediksi menggunakan
analisis diskriminan (Z-Score).

Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja
dan risiko keuangan pada BPR konvensional dan BPR syariah dengan
menggunakan rasio LDR, CAR, ROA dan analisis diskriminan Z-score.
Selanjutnya studi ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kinerja dan
risiko keuangan BPR konvensional dan BPR syariah agar manajemen dapat
mengambil langkah-langkah strategis dan penyelamatan dari pengaruh
lingkungan bisnis yang persaingannya semakin ketat.

Periode penelitian dilakukan dari tahun 2006-2008. Objek penelitian ini
adalah BPR-BPR yang berada di Yogyakarta, dengan 2 BPR Konvensional dan 2
BPR syariah. Metode pengambilan sampel adalah Nonprobability Sampling.
Untuk menguji hipotsis digunakan Uji-t dan analisis Diskriminan (Z-Score).

Hasil = penelitian menunjukkan bahwa LDR dan CAR pada BPR
konvensional dan BPR syariah terdapat perbedaan yang signifikan (a 0,05),
sedangkan dari sisi ROA terjadi sebaliknya. Hal ini terjadi karena BPR
konvensional dan BPR syariah dapat mengoptimalkan masuknya laba. Dari hasil
perhitungan Z-Score BPR konvensional berada pada score 1,616 dan BPR
syariah pada score 1,571 dengan hasil tersebut BPR konvensional dan BPR
syariah dalam penelitian ini berada pada daerah rawan.

Kata kunci: kinerja keuangan, risiko keuangan, analisis laporan keuangan, BPR
konvensional, BPR syariah, Z-score.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank Perkreditan Rakyat (BPR), menurut UU RI nomor 10 tahun
1998, adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa
dalam lalu lintas pembayaran. Industri BPR secara makro dinilai Bank Indonesia
dalam kondisi cukup baik, mengingat kondisi usaha yang dinilai bagus, Bank
Indonesia melalui berbagai macam langkah antara lain merger, konsolidasi,
akuisisi serta regulasi dan paket pengawasan yang lebih intensif berupaya
menjadikan BPR menjadi basis untuk Lembaga Keuangan Mikro (LKM) di
Indonesia.'

BPR lebih mengkhususkan diri ke arah pemberian kredit, sifatnya
retail dan tidak kompleks seperti halnya bank umum. Keberadaan BPR dalam
perekonomian nasional dan daerah sangat penting dalam upaya meningkatkan
taraf hidup rakyat melalui penghimpunan dan penyaluran dana terutama kepada
usaha kecil dan mikro. Tantangan terbesar BPR sekarang adalah bagaimana tetap

bertahan dengan semakin ketatnya persaingan dengan Bank-Bank umum. Hal ini

! Umar Hamdan dan Andi Wijaya, Analisis Komparatif Risiko Keuangan Bank Perkreditan
Rakyat Konvensional dan BPR Syaria, (studi empiris pada BPR di Sumatra selatan), jurNal
Manajemen dan bisnis Sriwijaya Vol.4 no.7 Juni 2006, him 1.



dapat dilihat dari banyaknya unit kegiatan usaha mikro milik bank umum yang
menawarkan kredit dengan jumlah minimal pinjaman mulai dari Rp 5.000.000.

Perkembangan BPR di DIY lebih baik dibandingkan dengan
perkembangan BPR di tingkat nasional. Aset BPR tumbuh 15,97 persen.
Penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) juga tumbuh 14,50 persen. Penyaluran
kredit pun tumbuh 16,75 persen, rasio kredit (loan to deposit ratio/LDR) BPR di
DIY mencapai 115,57 persen. Rasio kredit BPR jauh melebihi rasio kredit
perbankan di DIY yang mencapai 55,74 persen. Selain rasio kreditnya yang
meningkat, kinerja kredit BPR juga membaik, Kredit bermasalah (non-
performing loan/NPL) turun dari 6,33 persen pada tahun 2008 menjadi 5,46
persen pada tahun 2009. Di tingkat nasional, hingga November 2009,
pertumbuhan kredit BPR hanya mencapai 9,86 persen. Adapun penghimpunan
DPK mencapai 13,27 persen dan rasio kredit mencapai 112,40 persen.’

Risiko dan bank adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu sama
lainnya, apabila risiko tersebut tidak dikelola dengan baik pada akhirnya bank
akan mengalami kegagalan bahkan kebangkrutan. Risiko dalam konteks bisnis
(bank dan lembaga keuangan) tidak mewakili suatu hal yang buruk. Risiko dapat
menjadi suatu peluang bagi yang mampu mengelolanya dengan baik. Secara
komprehensif risiko merupakan suatu potensi terjadinya peristiwa yang dapat
memberikan pengaruh negatif terhadap nilai suatu asset. Hal ini

mengidentifikasikan bahwa risiko hari ini merupakan potensi kerugian esok hari.

* Kompas. Com. diakses pada hari Jumat tanggal 18 Februari 2011. 20:55 WIB



Dimana risiko keuangan yang dialami suatu bank berarti timbulnya suatu
kondisi-kondisi yang tidak diinginkan yaitu kesempatan timbulnya kerugian,
ketidakpastian, penyimpangan aktual dari yang diharapkan, serta profitabilitas
suatu hasil akan berbeda dari yang diharapkan.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kinerja dan risiko keuangan pada BPR konvensional dan BPR syariah dengan
menggunakan rasio LDR, CAR, ROA dan analisis diskriminan Z-score.
Selanjutnya studi ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kinerja dan
risiko keuangan BPR konvensional dan BPR syariah agar manajemen dapat
mengambil langkah-langkah strategis dan penyelamatan dari pengaruh
lingkungan bisnis yang persaingannya semakin ketat.

Sejak kehadiran bank syariah hingga saat ini, belum ada satu pun bank
syariah yang telah dinyatakan bangkrut atau dilikuidasi. Bukan berarti perbankan
syariah mempunyai kinerja yang lebih bagus dibandingkan perbankan
konvensional atau tidak dapat mengalami kebangkrutan. Karena bank syariah
dan bank konvensional adalah sebuah perusahaan, dan perusahaan manapun bisa
mengalami kinerja baik, maupun sebaliknya dan sama-sama memiliki risiko.’
Sejumlah penelitian kemudian muncul untuk mengetahui kinerja dan risiko
keuangan dengan menggunakan berbagai periode waktu yang berbeda, dan

variabel yang berbeda.

> Endri, “Prediksi Kebangkrutan Bank Untuk Menghadapi Dan Mengelola Perubahan
Lingkungan Bisnis: Analisis Model Altman’s Z-Score”, Perbanas Quarterly Review vol.2, 2009,
hlm.35.



Penelitian yang dilakukan oleh Erma Rindawati dalam penelitiannya,
rasio-rasio yang digunakan adalah CAR, NPL, ROA, ROE, BOPO, dan LDR,
hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata rasio keuangan
perbankan syariah (NPL dan LDR) lebih baik secara signifikan dibandingkan
dengan perbankan konvensional.*

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Endri yang meneliti tentang
prediksi kebangkrutan BUS di Indonesia dengan menggunakan analisis
diskriminan Z-score, hasil dari penelitian tersebut adalah ketiga BUS yang di
teliti diprediksi akan mengalami bangkrut.

BPR yang dipilih untuk diperbandingkan kinerjanya berdasarkan
tingkat risiko keuangannya adalah BPR Wijayamulya Santosa, Mlati Pundi
Artha untuk kategori BPR konvensional. Sementara untuk BPR syariah
Margirizki Bahagia, Bangun Drajat Warga.

Perbandingan kinerja BPR konvensional dan BPR syariah dilakukan
dengan membandingkan tingkat risiko keuangan BPR-BPR tersebut. Agar hasil
perbandingan tersebut adil, maka digunakan total asset masing-masing BPR.
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penyusun tertarik untuk melakukan
penelitian, “PERBANDINGAN KINERJA DAN RISIKO KEUANGAN

BPR KONVENSIONAL DAN BPR SYARIAH 2006-2008 (STUDI ATAS

* Ema Rindawati, Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Perbankan Syariah dengan
Perbankan Konvensional, Skripsi, Fakultas Ekonomi UII, 2007, him. 90.



BPR WIJAYAMULYA SANTOSA, MLATI PUNDI ARTHA dan BPRS

MARGIRIZKI BAHAGIA, BANGUN DRAJAT WARGA).”

B. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat LDR antara BPR konvensional dan

BPR syariah pada tahun 2006-2008?
2. Apakah terdapat perbedaan tingkat CAR antara BPR konvensional dan

BPR syariah pada tahun 2006-2008?
3. Apakah terdapat perbedaan tingkat ROA antara BPR konvensional dan

BPR syariah pada tahun 2006-2008?
4. Apakah terdapat perbedaan tingkat risiko keuangan antara BPR
konvensional dan BPR syariah pada tahun 2006-2008 dengan analisis

Z-Score?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan penelitian
a. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan tingkat LDR
antara BPR konvensional dan BPR syariah pada tahun 2006-2008
b. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan tingkat CAR
antara BPR konvensional dan BPR syariah pada tahun 2006-2008
c. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan tingkat ROA

antara BPR konvensional dan BPR syariah pada tahun 2006-2008



d. Untuk menganalisis apakah terdapat perbedaan tingkat risiko
keuangan antara BPR konvensional dan BPR syariah pada tahun
2006-2008 dengan menggunakan analisis z-score.

2. Kegunaan penelitian
Dari hasil penelitian ini dapat memberikan kegunaan secara
praktis maupun teoritis sebagai berikut:

a. Kegunaan ilmiah

Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi pengembangan ilmu ekonomi.

b. Kegunaan praktis

Secara praktis penelitian ini dapat memberikan pembuktian
secara empiris terhadap perbadaan tingkat risiko keuangan di BPR

konvensional dan BPR syariah.

D. Sistematika Pembahasan
Agar dalam penulisan skripsi ini bisa terarah, integral dan sistematis,
maka dalam penulisan skripsi ini dibagi ke dalam lima bab dimana setiap bab
terdiri dari sub-sub sebagai perincinya. Adapun sistematika pembahasannya
adalah sebagai berikut:
Bab I merupakan pendahuluan dan menjadi kerangka pemikiran yang
berisi latar belakang masalah yang menguraikan kinerja dan risiko keuangan

yang dihadapi BPR menpunyai pengaruh yang signifikan terhadap kondisi



suatu perusahaan. Kondisi ini bisa dilihat dari rasio yang dimiliki oleh suatu
bank. Pokok masalah yang menyatakan bagaimana dan apakah terdapat
perbedaan kinerja dan risiko keuangan BPR konvensional dan BPR syariah,
tujuan, manfaat dan sistematika pembahasan.

Baab II merupakan penjelasan mengenai landasan teori yang
menguraikan tentang bank syariah dan bank konvensional, prinsip dasar dan
mekanisme operasional bank syariah, perbedaan bunga dan bagi hasil,
perbedaan bank syariah dan bank konvensional, kinerja keuangan yang
memaparkan arti penting dari kinerja suatu perusahaan, laporan keuangan dan
analisisnya, tingkat risiko keuangan bank dan analisis diskriminan Z-score,
metode yang digunakan untuk mengukur tingkat risiko keuangan. Telaah
pustaka dan pengembangan hipotesis yang berisi pemaparan rasio-rasio yang
digunakan.

Bab TII berisi tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian. - Berdasarkan tujuannya dan sifat dari penelitian ini adalah
penelitian terapan (applied reseach) dilakukan dengan tujuan menetapkan,
menguji dan mengevaluasi kemampuan suatu teori yang ditetapkan dalam
memecahkan masalah penelitian. Sampel penelitian adalah dua BPR
konvensional dan dua BPR syariah yang selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan independen sample t-test.

Bab IV berisi tentang hasil analisis dari pengolahan data, baik analisis

data secara deskriptif maupun analisis hasil pengujian hiotesis yang telah



dilakukan. Selanjutnya, dilakukan pembahasan tentang perbandingan antara
BPR konvensional dan BPR syariah dengan menggunakan rasio keuangan dan
analisis diskriminan Z-score.

Bab V berisi intisari atau kesimpulan hasil penelitian yang menjadi
jawaban dari pokok masalah dalam penelitian ini, keterbatasan penelitian,
serta saran-saran baik untuk BPR konvensional dan BPR syariah, pemerintah,

maupun untuk penelitian selanjutnya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada bab sebelumnya, maka

yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1.

Kinerja BPRS jika dilihat dari rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar
33,48% dengan rata-rata LDR BPRS Margirizki Bahagia 34,13%, BPRS
Bangun Drajat Warga sebesar 45,64%. Sedangkan kinerja BPR jika dilihat
dari rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 73,36% dengan rata-rata BPR
Wijaya Mulya Santosa 73,36%, BPR Mlati Pundi Artha sebesar 73,36. Hasil
tersebut menunjukkan rasio LDR pada BPR lebih baik dari rasio LDR pada
BPRS. Menurut ketentuan BI rasio LDR yang ideal antara 85%-100%. Untuk
hasil pengujian T-test tingkat LDR diketahui bahwa perbedaan antara LDR
BPRS dan BPR ditunjukkan dengan uji signifikansi sebesar 0,000 < 0,005.
Kondisi ini menunjukkan kemampuan BPRS menyalurkan kredit masih perlu
ditingkatkan.

Perhitungan CAR ada perbedaan yang signifikan sebesar 9,86% BPRS
mempunyai CAR yang tinggi dengan rata-rata sebesar 19,72%. Sedangkan
BPR mempunyai rata-rata 9,86%. Untuk hasil pengujian T-test tingkat CAR
diketahui bahwa terdapat perbedaan antara rasio CAR BPRS dan BPR

ditunjukkan dengan uji signifikansi sebesar 0,000 < 0,005. Mengacu pada
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Surat edaran Direksi BI no. 26/2/UD tanggal 29 mei 1993 tentang Kewajiban
Modal Minimum adalah 8%, jadi BPRS dan BPR menunjukkan kondisi yang
sehat.

3. Tingkat ROA pada BPRS dan BPR ada perbedaan yang signifikan sebesar
0,74%, BPRS mempunyai ROA sebesar 1,91%. Sedangkan BPR mempunyai
rata-rata 1,17%. Untuk hasil pengujian T-test tingkat ROA diketahui bahwa
tidak terdapat perbedaan antara ROA BPRS dan BPR ditunjukkan dengan uji
signifikansi 0,065 > 0,005. Tidak ada perbedaan tersebut, karena BPRS dan
BPR adalah sama-sama lembaga intermediasi yang menggunakan dana untuk
mengelola aktivanya sebagian besar berasal dari masyarakat dan pinjaman
dari bank lain, sedangkan porsi ekuitas adalah kecil.

4. Perbandingan tingkat risiko keuangan berdasarkan analisis Z-score
menunjukkan kedua BPR berada pada daerah rawan. Namun nilai Z BPR
konvensional relatif lebih tinggi dibandingkan BPR syariah yang berarti risiko
BPR konvensional lebih rendah dibandingkan BPR syariah yang diteliti dalam

penelitian ini.

B. Saran
1. Untuk meningkatkan LDR yang masih rendah sebaiknya BPRS harus lebih
aktif dalam menyalurkan dana yang diterimanya pada pihak ketiga ke sektor

riil, sehingga dapat meminimalkan dana menganggur yang ada di bank.
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Upaya mengatasi risiko keuangan dapat ditempuh manajemen BPR dengan

cara sebagai berikut:

a) Membuat perencanaan likuiditas dengan sistem anggaran kas harian atas
kemungkinan penyetoran dan penarikan oleh nasabah.

b) Melakukan analisis terhadap biaya dana dan penentuan bunga kredit atau
beban bagi hasil konsumsi, kredit investasi, dan kredit modal kerja.

c¢) Melakukan alternatif pengembangan sumber pendanaan BPR, baik dana
dari sumber internal maupun eksternal BPR.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih mendekati kondisi kinerja

perbankan yang baik perlu dipertimbangkan untuk melakukan penelitian

lanjutan, misalnya dengan penambahan variabel.
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